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Abstrak
 

Disertasi ini merupakan hasil penelitian mengenai pengorganisasian kegiatan reserse kriminal khusus Polri

di lingkungan Direktorat Reserse Kriminal Khusus Polda Metro Jaya (Ditreskrimsus PMJ). Teori Giddens

(1984) tentang STrukturasi dipakai sebagai pijakan awal (point of departure) untuk mengembangkan tema-

tema pokok yang relevan dengan data. Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami kompleksitas

dialektika di antara struktur dan keagenan yang menempatkan agen sebagai individu yang kreatif dan

memiliki kapasitas transformatif untuk memproduksi dan mereproduksi struktur yang di satu pihak

berkecenderungan membatasi (limiting-disabling) dan di pihak lain memungkinkan (enabling tindakan.

 

Secara metodologis, disertasi ini mengaplikasikan dan sekaligus mengintegrasikan perspektif makro yang

menekankan pentingnya peran struktur dan perspektif mikro yang memandang individu sebagai titik tolak

untuk memahami sebuah tindakan sosial. Perspektif kualitatif yang dipakai dalam penelitian ini

mengutamakan pada prinsip-prinsip berikut: pertama, informan diperlakukan sebagai individu yang

berpartisipasi secara aktif dalam mengkontruksikan realitas. Kedua, data dipahami sebagai hasil sebuah

realitas yang saling berhubungan, dan yang ditemukan dalam dan melalui tindakan sosial para agen. Ketiga,

mengutamakan proses penelitian yang memberi tempat penting bagi dialektika di antara perspektif makro-

mikro, objektif-subjektif, dan individual-kolektif. Keempat, perspektif informan adalah hal yang essensial

dalam pengumpulan dan analisis data.

 

Sebanyak 31 personel polisi, mulai dari yang berpangkat bintara hingga perwira tinggi, dipilih secara

purposif sebagai informan utama dalam penelitian ini. Selain melalui wawancara mendalam, penelitian ini

menggunakan observasi dan penelusuran berkas perkara yang ditangani oleh berbagai satuan yang berbeda

di lingkungan Ditreskrimsus PMJ dalam periode 2003-2004.

 

Secara mumum dapat disimpulkan bahwa pengorganisasian institusi adalah hasil tindakan kolektif para agen

atas berbagai pilihan strategis yang merupakan fungsi dari dialektika di antara struktur dan keagenan, dan di

antara kedala dan peluang. Selai itu, kapasitas transformatif  adalah sesuatu yang inheren dalam keagenan

yang menyebabkan sebuah kemungkinan relatif tanpa batas akan potensi untuk menghasilkan tindakan.

Dengan demikian, struktur bukan dan tidak pernah menjadi penentu (predictor) dari sebuah tindakan.

Kompleksitas dualitas di antara kendala (constraints) dan peluang (opportunities)-dengan kata lain, di antara

struktur dan keagenan-terletak pada kapasitas transformatif yang melekat pada agen yang akibat-akibatnya

tidak dapat diprediksi sebelumnya.

 

Disertasi ini juga menyimpulkan, para penyidik di lapangan mengoperasikan otonomi yang relatif besar

dalam proses penyidikan. Kapasitas untuk mengoperasikan dan mempertahankan sejumlah otonomi itu
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didasarkan oleh beberapa faktor yang saling memperkuat eksistensi otonomi itu: kewenangan yang

diberikan oleh undang-undang untuk menegakkan hukum, jabatan sebagai penyidik, proses penyidikan yang

tidak bersifat linear, dan seluruh kompleksitas dualitas di antara struktur dan keagenan.

 

Di samping aturan dan sumber-sumber, skema interpretatif memberikan dasar yang penting terhadap mana

sebuah tindakan sosial para agen diorientasikan pada tujuan yang relevan dalam kerangka makna yang

khusus-yang relevan dengan berbagai standar nilai dan pengetahuan yang berkembang dalam kelompok.

Dengan kata lain, skema interpretatif menyediakan sebuah landasan berikut parameternya yang dapat

dipakai oleh agen sebagai dasar untuk melakukan penafsiran terhadap sebuah tindakan dan atau peristiwa

secara bermakna.


